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ABSTRACT

Maize is a plant that contains high carbohydrates and is one of the staple foods after rice.
At the beginning of 2019, corn farmers in Indonesia had to face a new problem, namely the
reduction of maize yields due to the attack of the Spodoptera frugiperda pest. S. frugiperda
attack cause economic losses. In this case, proper control is needed so that these pests will
not cause massive losses. One of them is controlled by using predatory arthropods. For this
reason, it is necessary to carry out an inventory of predatory arthropods in corn plantations.
This paper aimed to identified predatory arthropod species to controlled S. frugiperda pests
in maize plantations. The methodology was carried out by literature review of journals and
related articles. The predator found in the maize crop were from the Formicidae family.
The species found were Camponatus sp, Camponatus sericeus, Pheidole sp, Oecophylla
langinoda, Branchyponnera sennaarenis, megaponera sp, Pheidole megachepala. Other
arthropods spesies found were Chrysoperla externa, Ceraeochrysa cubana, Pheidole
megacephala (Hymenoptera: Formicidae), Haematochares obscuripennis, and Peprius
nodulipes (Hemiptera: Reduviidae). Thus, the amount of spesies have been found were 3
species of predatory arthropods from the order Neuroptera, 1 species from the order
Mantodea, 3 species from the order Dermaptera, 10 species from the order Hymenoptera, 3
species from the order Coleoptera, 1 species from the order Hemiptera, 1 species from the
order Diptera and 2 species have been found. of the order Araneae.

Keywords: Camponatus sericeus, Ceraeochrysa cubana, Chrysoperla externa, Paederus
fuscipes, Pheidole megacephala

ABSTRAK

Jagung merupakan tanaman yang mengandung karbohidrat tinggi dan merupakan salah
satu makanan pokok setelah nasi. Pada awal tahun 2019 petani jagung di Indonesia harus
menghadapi masalah baru yakni berkurangnya hasil panen jagung akibat serangan hama
Spodoptera frugiperda. Serangan S. frugiperda menyebabkan kerugian secara ekonomi.
Dalam hal ini diperlukan pengendalian tepat agar hama ini tidak menyebabkan kerugian
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secara besar-besaran. Salah satunya pengendalian dengan menggunakan arthropoda
predator. Untuk itu perlu dilakukan inventarisasi arthropoda predator pada pertanaman
jagung. Karya tulis ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies arthropoda predator yang
dapat mengendalikan hama S. frugiperda di pertanaman jagung. Metodologi dilakukan
dengan studi literatur jurnal dan artikel terkait. Arthropoda predator S. frugiperda yang
ditemukan di pertanaman jagung dari famili formicidae adalah Camponatus sp,
Camponatus sericeus, Pheidole sp, Oecophylla langinoda, Branchyponnera sennaarenis,
megaponera sp, Pheidole megachepala. Spesies arthropoda lain yang ditemukan adalah
Chrysoperla externa, Ceraeochrysa cubana. Pheidole megacephala (Hymenoptera:
Formicidae), Haematochares obscuripennis, dan Peprius nodulipes (Hemiptera:
Reduviidae). Jadi, jumlah spesies yang telah ditemukan yaitu 3 spesies arthropoda predator
dari ordo Neuroptera, 1 spesies dari ordo Mantodea, 3 sepesies dari ordo Dermaptera, 10
spesies dari ordo Hymenoptera, 3 spesies dari ordo Coleoptera, 1 spesies dari ordo
Hemiptera, 1 spesies dari ordo diptera dan 2 spesies dari ordo Araneae.

Kata kunci : Camponatus sericeus, Ceraeochrysa cubana, Chrysoperla externa, Paederus
fuscipes, Pheidole megacephala

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu makanan pokok ketiga di dunia setelah beras dan gandum
yang menempati posisi pertama dan kedua (Mukhtar, 2018). Jagung memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi sehingga bukan hanya dimakan sebagai makanan pokok tapi juga
sebagai pakan ternak (Perera & Weerasinghe, 2014). Dalam budidayanya tanaman jagung
menghadapi beberapa tantangan baik biotik, abiotik maupun serangan hama (Malo & Hore,
2020). Hama pada tanaman jagung yakni Agrotis ipsilon, Helicoverpa zea, Spodoptera
exigua (Blanco et al., 2014) dan serangan hama invasif pada tanaman jagung Spodoptera
frugiperda (Hailu et al., 2018). S. frugiperda menyerang tanaman jagung dengan memakan
bagian daun tanaman jagung (Deole et al., 2018). Serangan juga terjadi pada bagian bunga
jagung dan bagian tongkol jagung (Sartiami et al., 2020). Serangan S. frugiperda
menyebabkan kerugian secara ekonomi bagi para petani seperti pada tahun 2018 dan
setelahnya, diketahui bahwa serangan S. frugiperda menyebabkan kerugian sebesar US$13
milyar pertahun di negara-negara Afrika dan Sub-Sahara (Yigezu & Wakgari, 2020).
Berdasarakan data dari FAO (Food and Agriculture Organization) dan CABI
(Commonwealth Agricultural Bureau International) pada tahun 2019, kerugian yang
disebabkan oleh hama ini di negara Afrika dan Eropa, mencapai 8,3 hingga 20,6 juta ton
per tahun, dengan tingkat kerugian yang berkisar antara US$ 2.5-6.2 milyar per tahunnya
(Maharani et al., 2019). Dengan demikian berdasarkan informasi yang ada S. frugiperda
menjadi perhatian terutama dalam upaya pengendaliannya.

Pengendalian S. frugiperda di Ghana dan Zambia yang sejauh ini dilakukan oleh petani
yaitu menggunakan pestisida dan termasuk ke dalam pegendalian yang paling sering
dilakukan, mengambil larva dan telur S. frugiperda secara langsung, penanaman tanaman
tumpang sari dengan tanaman yang bukan inangnya, rotasi tanaman, dan pembersihan
gulma (Tambo et al., 2020). Pengendalian di negara Amerika Serikat, Kanada, dan
Amerika Selatan yaitu dengan jagung Bt yag menghasilkan Cry protein sehingga dapat
mengontrol populasi S. frugiperda (Botha et al., 2019). Pengendalian lainnya yaitu dengan
pengendalian hayati yakni memanfaatkan jamur entomopatogen Beauvaria bassiana,
Metarhizium anisopilae dan Metarhizium reyli (Ramanujam et al., 2020).

Sudah banyak pengendalian S. frugiperda yang dilakukan di berbagai negara baik
secara mekanik, fisik, kimiawi, pemanfaatan jamur entomopatogen, nematoda

Editor: Siti Herlinda et. al.
ISBN: 978-623-399-012-7
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 330



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-9 Tahun 2021, Palembang 20 Oktober 2021
“Sustainable Urban Farming Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Era Pandemi”

entomopatogen, dan bakteri. Namun, pemanfaatan arthropoda predator untuk pengendalian
S. frugiperda belum banyak dilakukan terutama di Indonesia. Jadi, diperlukan adanya
kebaruan mengenai predator S. frugiperda di pertanaman jagung. Tujuan penulisan karya
ilmiah ini adalah untuk menginventarisasi arthropoda predator S. frugiperda pada
pertanaman jagung.

SERANGAN Spodoptera frugiperda PADA TANAMAN JAGUNG

S. frugiperda merupakan hama invasif tanaman jagung yang dapat dengan mudah
menyebar dan merusak ke suatu tempat (De Groote et al., 2020). Serangan S. frugiperda
pada tanaman jagung dapat dengan mudah dikenali. Gejala serangan yang terlihat pada
tanaman jagung yaitu pada bagian daun terlihat berlubang (Gambar 1A) dan terjadi
kerusakan pada lingkaran dalam daun (Gambar 1B), Gejala juga terlihat hampir di seluruh
bagian tanaman baik bagian dalam daun, bagian luar daun (Gambar 1A—D) dan bagian
tongkol jagung (Jamil et al., 2021). Serangan S. frugiperda yakni terlihat lubang kecil
kemudian meluas ke daun jagung lainnya, terlihat juga frass pada bagian daun jagung
(Gambar 1C) (Mukkun et al., 2021) serangan yang parah S. frugiperda menyerang titik
tumbuh pada tanaman jagung

Gambar 1. Bagian daun jagung terihat berlubang-lubang (A), Pada bagian dalam daun yang menggulung
terdapat kotoran (B), Adanya frass di tempat makannya (C), Pada bagian daun lainnya juga tampak
Spodoptera frugiperda yang mengeluarkan kotorannya (D), Pada bagian permukaan daun jagung tampak
telur Spodoptera frugiperda berwarna krem (E).

Gejala serangan S. frugiperda juga dapat dengan mudah dikenali yakni bagian daun
terlihat berwarna semitransparant akibat serangan S. frugiperda instar awal (Trisyono et
al., 2019), adanya kotoran berbentuk seperti sebrbuk gergaji pada bagian tongkol jagung
dan daun jagung yang merupakan kotoran dari S. frugiperda. Biasanya serangan diawali di
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daun jagung yang menggulung hingga daun terluar, serangan terparah yaitu hingga titik
tumbuh tanaman terpotong (Ginting et al., 2020). Serangan larva S. frugiperda mulai
terlihat setelah 3 minggu penanaman (fase vegetatif) (Azwana, 2021). Namun, larva S.
frugiperda bukan hanya menyerang fase vegetatif saja dalam fase generatif pun juga
diserang (Niassy et al., 2021). Melihat kondisi ini perlu dilakukan pengendalian yang tepat
untuk pengendalian larva S. frugiperda menggunakan insektisida kimia sudah banyak
dilakukan terutama di wilayah yang baru saja terserang (Guo et al., 2020). Pengendalian
dengan cara ini menyebabkan kerusakan lingkungan, berdampak buruk ke kesehatan dan
musuh alami (Yigezu & Wakagari, 2020). Untuk menjaga kelestarian lingkungan serta
populasi musuh alaminya maka pengendalian yang baik untuk dilakukan adalah
menggunakan arthropoda predator.

ARTHROPODA PREDATOR UNTUK MENGANDALIKAN Spodoptera frugiperda
DI PERTANAMAN JAGUNG

Banyak tantangan dalam menanam tanaman jagung salah satunya serangan hama invasif
S. frugiperda. Hama invasif yang muncul di lingkungan baru tidak diimbangi dengan
keberadaan musuh alami mereka sehingga bisa menyebabkan kerusakan yang besar pada
tanaman (Tendeng et al., 2019). S. frugiperda bersifat sangat merusak sehingga butuh
pengendalian yang tepat untuk menekan populasinya salah satunya memanfaatkan
arthropoda predator (Tabel 1).

Tabel 1. Arthropoda predator yang ditemukan pada tanaman jagung

Ordo Famili Spesies
Araneae Oxyopidae Oxyopus javanus
Salticidae Salticus scenicus
Coleoptera Coccinelidae Cheilomenes spp.

Eriopis connexa
Exochomus spp.
Henosepichna spp.
Hippodamia spp.

Dermaptera Chelisochisidae Doru luteipes
Doru taeniatum
Forficula sp.
Diptera Asilidae Promachus vertebratus
Hemiptera Reduviidae Peprius nodulipes
Hymenoptera Vespidae Vespula vulgaris
Formicidae Branchyponnera sennaarenis

Camponatus sp.
Camponatus sp
Camponatus sericeus
Oecophylla langinoda
Pheidole megachepala

Pheidole sp.
Mantodea Mantidae Stagmomantis limbata
Neuroptera Chrysopidae Ceraeochrysa cubana

Chrysopa oculata
Chrysoperla externa

Arthropoda predator ditemukan pada lahan pertanian yang ada di berbagai wilayah di
Asia Tenggara. Salah satunya dari famili Formacidae, yang memiliki perilaku karnivora
dan berperan sebagai predator dengan tingkat predasi yang tinggi (Zettel et al., 2018).
Semut merupakan salah satu arthropoda predator yang baerasal dari famili formicidae
(Gambar 2A). Predator S. frugiperda ini berasal dari spesies Camponatus sp, Camponatus
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sericeus, Pheidole sp, Oecophylla langinoda, Branchyponnera sennaarenis, megaponera
sp, Pheidole megachepala yang memiliki tingkat makan yang tinggi terhdap larva S.
frugiperda adalah Camponatus sp, Camponatus sericeus, Pheidole sp dan Pheidole
megachepala (Dassou et al., 2021).

Banyak arthropoda tanah yang berperan sebagai predator juga dapat ditemukan pada
lahan jagung diantaranya, Philodromus sp, Camponotus sp, Paederus fuscipes, Astenus sp,
Clivina fossor, dan  Pheropsophus sp, tentunya tingkat populasi predator sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber makanannya (Sa’adah & Haryadi, 2021).

Predator lain seperti Chrysoperla carnea, yang termasuk kedalam famili Chrysopidae,
juga dapat menjadi musuh alami bagi beberapa spesies larva yang berperan sebagai hama
(Delgado-Ramirez et al., 2019). Spesies predator lainnya adalah Chrysoperla externa dan
Ceraeochrysa cubana. Chrysoperla externa menunjukan tingkat predasi yang tinggi pada
saat instar 3 (Da Silva Nunes et al., 2017). Serangga dari ordo Chrysopidae ini memiliki
nama umum lacewings, larva dari lacewings lebih aktif mengendalikan hama dengan cara
menusuk dan menghisap cairan tubuh mangsanya (James, 2014).

Lalat perampok atau robber flies ini salah satu predator untuk mengendalikan S.
frugiperda (Devi, 2020) (Gambar 2C). Serangga dari famili Asilidae ini juga termasuk
serangga yang memakan serangga lainnya (Conti et al., 2021).

Predator S. frugiperda dari ordo Hymenoptera famili Vespidae adalah tawon (Hunting
wasp) yang memangsa berbagai macam serangga lain baik belalang, laba-laba maupun
larva dengan cara membawa mangsa yang sudah sekarat ke dalam sarangnya dan
kemudian tawon betina akan bertelur di mangsa sehingga larvanya bisa mendapat makanan
(James, 2014). Spesies tawon predator S. frugiperda adalah Vespula vulgaris (Houngbo et
al., 2020).

Gambar 2. Arthropoda predator S. frugiperda di pertanaman jagung. Semut hitam sedang mempredasi larva S.
frugiperda (A), Cocopet di pertanaman jagung (B), Lalat predator di daun jagung (C), Mantis pada tanaman
jagung (D), Laba-laba predator pada tanaman jagung (E), Semut predator pada tanaman jagung (F).

Arthropoda predator S. frugiperda yang berasal dari ordo Dermaptera famili
Chelisochisidae adalah cocopet atau earwigs. Cocopet merupakan musuh alami utama S.
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frugiperda (Gambar 2B) bisa dilihat dari morfologi tubuhnya yang dapat dengan mudah
masuk ke dalam daun yang menggulung tempat persembunyian S. frugiperda (Malo &
Hore, 2020). Salah satu spesies cocopet yang berperan sebagai arthropoda predator yaitu
Doru luteipes yang dapat ditemukan di pertanaman jagung (Frizzas et al., 2014). Spesies
lainnya Forficula sp. (Shylesha et al., 2018) dan Doru taeniatum yang menyerang fase
telur dari Spodoptera frugiperda (Jaralefio-teniente et al., 2020).

Kumbang koksi (Ladybird beetles) berasal dari ordo Coleoptera famili Coccinelidae
merupakan predator dari telur dan larva instar muda dari S. frugiperda (Malo & Hore,
2020). Spesies kumbang koksi predator serangga hama baik kutu daun, telur serangga,
larva muda dan tungau fitofag adalah Cheilomenes spp, Exochomus spp, Hippodamia spp,
Henosepichna spp (Ali Khan et al., 2017). Spesies lainnya yang ditemukan yaitu Eriopis
connexa yang pada fase larvanya menyerang telur S. frugiperda (Silva et al., 2013).

Belalang sembah merupakan arthropoda predator dari ordo mantodea famili mantidae
(Gambar 2D). Belalang sembah memangsa S. frugiperda pada pertanaman jagung dan
keberadannya terlihat di daun yang berlubang-lubang karena serangan larva S. frugiperda
maupun yang tidak terserang (Ogunfunmilayo et al., 2021).

Laba — laba juga merupakan predator dari S. frugiperda (Gambar 2E) yang berasal dari
famili Salticidae atau yang dikenal dengan jumping spider. Spesies lainnya dari famili
oxyopidae spesies Oxyopus javanus (Anandhi & Saminathan, 2021).

Tidak hanya itu, ada beberapa spesies predator yang menjadi musuh alami S.frugiperda
diantaranya: Pheidole megacephala (Hymenoptera: Formicidae), Haematochares
obscuripennis, dan Peprius nodulipes (Hemiptera : Reduviidae). Ketiga spesies ini,
memiliki tingkat predasi cukup tinggi bagi S. frugiperda stadia larva (Koffi et al., 2021).
Dengan adanya kelimpahan arthropoda predator, menjadi gagasan baru dalam pemanfaatan
musuh alami, dalam upaya pengendalian hayati, terutama dalam pengendalian hama
invasif S. frugiperda yang menjadi ancaman khusus bagi petani (Gebreziher, 2020).

KESIMPULAN

Arthropoda predator S. frugiperda yang dapat ditemukan di tanaman jagung sebagai
pengendali popuasi S. frugiperda yaitu Philodromus sp, Camponotus sp, Paederus fuscipes,
Chrysoperla carnea, Haematochares obscuripennis, dan Peprius nodulipes selain itu ada
juga spesies dari famili Mantidae, Reduviidae, Coccinelidae, Asilidae, Salticidae dan
Oxyopidae. Arthropoda predator yang paling banyak spesiesnya berasal dari ordo
Hymenoptera yaitu terdapat 10 spesies.
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